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RINGKASAN

Mencuci tangan sesering mungkin dan dengan cara yang tepat (setidaknya selama
40 detik) adalah salah satu langkah paling penting untuk mencegah infeksi Covid-
19. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) jauh lebih efektif membunuh kuman, bakteri,
dan virus dibandingkan dengan mencuci tangan dengan air saja.Untuk itu tujuan
penyuluhan ini memberikan pengetahuan mengenai penerapan cuci tangan sebagai
salah satu pencegahan Covid-19. Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada
Puskesmas Rumbai. Metode yang dilakukan adalah dengan pemberian materi
mengenai cuci tangan pakai sabun dengan melakukan penyuluhan dan peicuan
kepada kader kesehatan. Kegiatan penyuluhan ini juga melakukan pre dan post tes
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan lansia terhadap materi
yang disampaikan. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat terjadi peningkatan
pengetahuan pada kader kesehatan sebanyak 10% setelah dilakukan penyuluhan
dan pemicuan mengenai cucitangan pakai sabun.

Kata kunci : cuci tangan pakai sabun, covid-19



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan dengan judul Penerapan Cuci
Tangan Pakai Sabun Sebagai Salah Satu Pencegahan Covid-19 Di Puskesmas
Rumbai Pesisir ini dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan salah satu tugas
dosen dalam peneyelenggaraan Tri dharma Perguruan Tinggi dan diusulkan untuk
mendapatkan dana hibah Pengabdian Kepada Masyarakat yang didanai dari
anggaran STIKes Hang Tuah Pekanbaru.

Kami menyadari laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ini masih ada
kekurangan, oleh karena itu kami mengharapkan masukan yang konstruktif dari

semua pihak untuk perbaikan di masa datang.

Pekanbaru, April 2021
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 menjadi pengingat bahwa salah satu cara paling efektif
dan sederhana untuk menghentikan penyebaran virus dan berbagai penyakit
menular lainnya adalah dengan mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir.
Mencuci tangan sesering mungkin dan dengan cara yang tepat (setidaknya selama
40 detik) adalah salah satu langkah paling penting untuk mencegah infeksi Covid-
19. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) jauh lebih efektif membunuh kuman, bakteri,
dan virus dibandingkan dengan mencuci tangan dengan air saja. Sabun dapat
dengan mudah menghancurkan membran lipid COVID-19, membuat virus
COVID-19 tidak aktif (Kemenkes, 2020).

Dalam Surat Edaran No. HK.02.02/1/385 yang dibuat oleh Kementerian
Kesehatan kepada semua Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten untuk secara
aktif mencegah penularan COVID-19 melalui gerakan “Masker untuk Semua” dan
penyediaan sarana cuci tangan dengan sabun (CTPS). Dan banyaknya kegiatan
yang telah dilakukan pemerintah terkait Kampanye Nasional dan Hari Cuci Tangan
Pakai Sabun Sedunia.

Hal ini dilakukan karena menganggap bahwa kebersihan tangan dapat
menyelamatkan nyawa. Karena itu, pemerintah, sektor swasta dan masyarakat sipil
bersama-sama membentuk Kemitraan Swasta-Publik untuk Cuci Tangan Pakai
Sabun (KSP-CTPS) untuk mempromosikan advokasi dan inisiatif berkelanjutan
dalam meningkatkan praktik Cuci Tangan Pakai Sabun di Indonesia.

Dalam hal ini Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) juga sebagai pilar kedua
dalam Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). STBM adalah pendekatan
untuk mengubah perilaku higienis dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat.
Lima pilar SBTM adalah Stop Buang Air Sembarangan, Cuci Tangan Pakai Sabun,
Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga, Pengamanan Sampah
Rumah Tangga dan Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga. Namun sampai

sejauh ini memang pemberdayaan STBM sendiri masih sangat kurang.



Sehingga salah satu pilar STBM yang menjadi item penting dalam
pencegahan Covid-19 ini adalah dengan Cuci Tangan Pakai Sabun. Mencuci tangan
menggunakan cairan pembersih tangan dapat dilakukan dalam situasi tertentu
dimana sabun dan air bersih tidak tersedia. Agar hasilnya efektif, cairan pembersih
tangan yang digunakan hendaknya mengandung alkohol dengan kadar minimal
60% (WHO, 2020).

Kebiasaan mencuci tangan sangat penting untuk dipraktikkan secara terus
menerus agar memberikan dampak yang efektif khususnya dalam rangka
pencegahan penyakit. Pada masa pandemi COVID-19 orang termotivasi untuk
CTPS dengan tujuan mencegahan penularan COVID-19. Momentum ini harus
dimanfaatkan untuk dapat membuat praktik CTPS menjadi suatu kebiasaan.

Pelaksanaan sosialisasi, edukasi, dan mitigasi terkait protokol kesehatan
terus dilakukan sampai ke tingkat RT/RW dengan harapan masyarakat benar-benar
menyadari bahwa mencuci tangan menggunakan sabun merupakan salah satu
protokol kesehatan selain dari menggunakan masker dan menjaga jarak, sehingga
adanya perubahan perilaku dan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
mencuci tangan pakai sabun sebagai salah satu pencegahan Covid-19 (BNPB,
2020).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada masyarakat wilayah kerja
Puskesmas Rumbai Pesisir ditemukan masih kurangnya kesadaran masyarakat
untuk mencuci tangan pakai sabun. Hal ini dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat ketika berada ditempat fasilitas umum atau pelayanan kesehatan yang
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun banyak dari masyakarat yang selesai
melakukan aktivitas tidak mencuci tangan pakai sabun. Hal ini perlu dilakukan
sosialisasi kepada masyarakat dengan melakukan penyuluhan terkait pentingnya

cuci tangan pakai sabun untuk pencegahan covid-19.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat bahwa pentingnya cuci tangan
pakai sabun dan perlunya perubahan perilaku dari masyarakat sehingga cuci tangan
pakai sabun menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat dan salah satu protokol

kesehatan yang sangat penting untuk mencegah penularan covid-19. Sehingga ini



menjadi tugas dan kewajiban kita untuk memberikan motivasi, pemberdayaan
melalui kader kesehatan dan fasilitator kesehatan untuk mengajak dan memberikan

stimulus baru bahwa pentingnya cuci tangan pakai sabun.

B. Tujuan Kegiatan

Dengan pelaksanaan penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan bagi para kader kesehatan dan fasilitator kesehatan sehingga mampu
untuk menjadi motivator bagi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rumbai

Pesisir untuk cuci tangan pakai sabun sebagai pencegahan covid-19.

C. Manfaat

Menambah wawasan dan diharapkan timbulnya kesadaran dari masyarakat
dengan adanya perubahan perilaku dari masyarakat untuk mencuci tangan pakai
sabun setelah dilakukan penyuluhan kepada kader kesehatan dan fasilitator

kesehatan.



BAB 11
SOLUSI PERMASALAHAN

Dengan kegiatan penyuluhan mengenai cuci tangan pakai sabun kepada
kader kesehatan dan fasilitator kesehatan menjadi suatu wadah bagi masyarakat
untuk mendapatkan informasi mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun.
Penyuluhan kepada kader kesehatan dan fasilitator kesehatan sebanyak 30 orang
yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rumbai Pesisir diharapkan dapat memberikan
informasi dan pencerahan bagi masyarakat mengenai pentingnya cuci tangan pakai

sabun sebagai salah satu cara untuk pencegahan covid-19.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

A. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan bekerjasama
dengan Puskesmas Rumbai Pesisir. Metode yang dilakukan adalah melakukan
penyuluhan dengan memberikan materi mengenai cuci tangan pakai sabun dan
pemberian poster cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir. Penyuluhan juga
dilakukan dengan melakukan tanya jawab sebelum penyuluhan dimulai dan setelah

dilakukan penyuluhan materi cuci tangan pakai sabun yang telah disampaikan.

B. Lokasi dan waktu kegiatan
Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Puskesmas Rumbai
Pesisir yang akan direncanakan pada hari Senin tanggal 26 Februari 2021. Susunan
acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut :
Hari Senin, 26 Februari 2021.
1. 13.00-13.15 Sambutan Kepala Puskesmas Rumbai Pesisir/ Penanggung
jawab program
2. 13.15-13.30 Pre test (tanya jawab)
3. 13.30- 14.00 Penyuluhan mengenai cuci tangan pakai sabun (Dr.Endang
Purnawati Rahayu, SKM, M.Si)
4. 14.00-14.30 Praktek cuci tangan pakai sabun di air mengalir (Dr. Endang
dan tim)
5. 14.30-14.45 post test (tanya jawab)

6. Foto bersama dan penutupan

C. Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat
Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah sebanyak 35 orang kader

kesehatan dan fasilitator kesehatan di Puskesmas Rumbai Pesisir.



D. Tahapan pelaksanaan kegiatan
Metode penerapan ipteks yang dilakukan dimulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi sebagai berikut:
1. Tahap persiapan : pengurusan perijinan untuk pelaksanaan pengabdian
masyarakat dengan melakukan melengkapi persyaratan administrasi (surat)
2. Tahap pelaksanaan : metode kegiatan ini dengan melakukan penyuluhan
kepada kader dan fasilitator kesehatan mengenai cuci tangan pakai sabun
3. Tahap evaluasi : melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
atau peningkatan pengetahuan kader kesehatan dan fasilitator kesehatan
terhadap materi yang telah disampaikan dengan melakukan pre dan post test

(tanya jawab).



BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul penyuluhan cuci
tangan pakai sabun kepada kader atau fasilitator kesehatan sebagai salah satu
pencegahan COVID-19 di Puskesmas Rumbai yang dilaksanakan di Aula Kantor
Camat Rumbai Kota Pekanbaru oleh tim pengabdian masyarakat Prodi S2
Kesehatan Masyarakat STIKes Hang Tuah Pekanbaru yang berjumlah 4 (empat)
orang dosen tetap dan 2 (dua) orang mahasiswa. Kegiatan ini diadakan pada hari
Kamis, 25 Februari 2021 yang dihadiri oleh Camat Rumbai yang diwakili oleh
Sekretaris Camat, Kepala Puskesmas Rumbai dan jajaran beserta kader kesehatan
yang berjumlah 35 orang. Kegiatan dibuka dengan kata sambutan oleh 1Ibu
Sekretaris Camat Rumbai dilanjutkan Kepala Puskesmas Rumbai dan Kepala
Program Studi S2 Kesmas STIKes Hang Tuah Pekanbaru. Setelah itu dilanjutkan
dengan pemberian cenderamata kepada Ibu Sekretaris Camat yang disponsori oleh
Diabetasol.

Gambar 1. Foto bersama Sekretaris Camat dan Kepala Puskesmas Rumbai



Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh
Prodi S2 Kesmas STIKes Hang Tuah sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat sesuai dengan tema yang diambil pada saat kegiatan ini berlangsung.
Untuk kegiatan kali ini dengan tema Pemicuan Kader Kesehatan Melalui Program
STBM. Dalam kegiatan ini sasarannya adalah kader kesehatan sebagai fasilitator
bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat ternadap penerapan
cuci tangan pakai sabun sebagai salah satu pilar STBM dan sekaligus sebagai salah
satu pencegahan COVID-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 2
(dua) tahapan yaitu pertama dengan melakukan penyuluhan pemicuan kader
kesehatan terhadap cuci tangan pakai sabun dengan menggunakan power point dan
kedua dengan melakukan FGD kepada kader kesehatan untuk membahas dan
memberikan pengetahuan lanjutan kepada kader kesehatan terkait materi yang telah
disampaikan dan permasalahan yang ditemukan oleh kader kesehatan terkait

penerapan cuci tangan pakai sabun bagi masyarakat.

Gambar 2. Foto saat penyuluhan berlangsung di Aula Kantor Camat Rumbai

Sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan terlebih dahulu dilakukan pre test
untuk mengetahui pengetahuan kader kesehatan mengenai penerapan cuci tangan
pakai sabun. Pada pre test yang diberikan kepada kader kesehatan terlihat antusias



untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan pada lembar pre test. Setelah
dilakukan pengisian Kkuesioner pre test maka kegiatan selanjutnya dengan
melakukan penyuluhan terkait cuci tangan pakai sabun dan FGD serta terakhir
dilakukan pengisian lembar post test kembali kepada kader kesehatan. Diakhir sesi
juga dilakukan feedback tanya jawab kepada ibu-ibu kader kesehatan dan setiap
kader kesehatan yang bisa menjawab dengan benar maka diberikan reward sebagai
reinforcement positif bagi kader kesehatan dan kader terlihat senang dan antusias

saat mengikuti kegiatan penyuluhan ini.

Gambar 3. Pemberian reward kepada kader kesehatan

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan tidak mengalami kendala sehingga
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Apalagi kegiatan ini didukung oleh
beberapa stakeholder yang sangat senang dengan pelaksanaan kegiatan ini antara
lain Camat Rumbai dan Puskesmas Rumbai. Harapannya dengan pelaksanaan
penyuluhan ini dapat memberikan manfaat kepada kader kesehatan untuk

mmemberikan informasi kepada masyarakat.
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Gambar 4. Foto bersama Kepala Puskesmas Rumbai dan perwakilan kader kesehatan

Adapun data karakteristik dari kader kesehatan yang mengikuti pengabdian
masyarakat sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik responden

No Karakteristik Frekuensi (n=35)
1 Umur - 25-35 tahun : 5

- 36-45 tahun : 16

- 46-55 tahun : 11

- 56-65 tahun : 3

2 Pendidikan -SD:2
- SMA : 30
-S1:3

3  Pekerjaan -PNS:2
-IRT: 32

- Tenaga Kontrak : 1

Dari tabel 1 diatas bahwa rata-rata umur kader kesehatan yang paling
banyak adalah pada umur 36-45 tahun yaitu sebanyak 16 orang dengan pendidikan
terbanyak yaitu SMA sebanyak 30 orang dan pekerjaan terbanyak adalah IRT
sebanyak 32 orang.
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Hasil pre test dan post test yang telah dilakukan pada saat penyuluhan

dilakukan seperti ada gambar berikut ini:

Presentase pre dan post test kader kesehatan terhadap
pengetahuan CTPS

76 75%
74
72
70
68
66 65%
64

62

60

B Pre Test ™ Post Test

Gambar 5. Hasil pre dan post test

Dari gambar 5 diatas bahwa pada saat pre test sebelum penyuluhan
dilakukan rata-rata pengetahuan kader kesehatan mengenai cuci tangan pakai sabun
sudah baik yaitu sebesar 65% pada saat dan terjadi peningkatan pengetahuan
sebanyak 10% sehingga saat post test setelah dilakukan penyuluhan dan FGD
pengetahuan kader kesehatan mengenai cuci tangan pakai sabun sebesar 75%.
Sehingga dengan adanya peningkatan pengetahun setelah dilakukan penyuluhan
terkait pemicuan kader kesehatan ini dapat diterapkan dengan memberikan
informasi dan simulasi kepada masyarakat mengenai cuci tangan pakai sabun. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Rahmawati (2014) bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan mencuci tangan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
mengenai cuci tangan.

Setelah penyulunan dilakukan maka dilakukan FGD kepada kader
kesehatan untuk mengetahui dan menggali informasi terkait penerapan cuci tangan

pakai sabun yang merupakan salah satu pencegahan penularan covid-19. Cuci
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Tangan Pakai Sabun (CTPS) jauh lebih efektif membunuh kuman, bakteri, dan
virus dibandingkan dengan mencuci tangan dengan air saja. Sabun dapat dengan
mudah menghancurkan membran lipid COVID-19, membuat virus COVID-19
tidak aktif (Kemenkes, 2020).

B. Luaran yang dicapai
Luaran yang diharapkan pada kegiatan pengebdian masyarakat ini akan
menghasilkan :
1. 1 buah laporan pengabdian masyarakat
2. 1 buah artikel pengabdian masyarakat yang akan dipublikasi pada jurnal
pengabdian masyarakat

3. Publikasi pada koran tribun

12



BAB V
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Kegiatan rencana tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan tindak
lanjut dari kegiatan dan evaluasi dari kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan.
Sehingga rencana tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan penyuluhan secara
berkesinambungan di Puskesmas Rumbai dengan melakukan MoU untuk dijadikan
sebagai daerah binaan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Sehingga untuk
pemantauan dan evaluasi kegiatan selanjutnya dapat dilihat dari peningkatan
pengetahuan masyarakat terhadap penerapan cuci tangan pakai sabun sebagai salah

satu penceghan covid-19.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan bahwa dapat disimpulkan diperlukan penyuluhan
terkait cuci tangan pakai sabun pada kader sudah baik namun perlu diterapkan dan
diberikan pemicuan kepada masyarakat untuk peningkatan pengetahuan pada
masyarakat terhadap penerapan cuci tangan pakai sabun sebagai salah satu

pencegahan covid-19.

B. Saran
Diharapkan kepada kader kesehatan bisa memberikan informasi kepada
masyarakat terkait penerapan cuci tangan pakai sabun dan difasilitasi oleh

Puskesmas Rumbai sebagai wadah untuk memberikan informasi bagi masyarakat.
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4 | 2018 | Penyuluhan makanan jajanan anak sekolah STIKes 5
sehat dan bergizi di SD Kusuma Pekanbaru | Hang Tuah
Pekanbaru
5 | 2019 | Penyuluhan penyuluhan mengenai gizi STIKes 15
lanjut usia di UPT Pelayanan Sosial Tresna | Hang Tuah
Werdha Husnul Khotimah Kota Pekanbaru Pekanbaru

Pekanbaru, Desember 2020
Ketua,

(Dr.Endang Purnawati R,SKM,M.Si)

NIP/NIDN. 1025019001
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Hari senin, 26 Februari 2021

JADWAL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Pukul Kegiatan Penanggung Jawab
13.00-13.15 Sambutan Kepala Puskesmas | Tim pengabdian
Rumbai Pesisir/  Penanggung | masyarakat
jawab program
13.15-13.30 Pre test Tim pengabdian
masyarakat
13.30- 14.00 Penyuluhan  mengenai  cuci | Dr.Endang Purnawati
tangan pakai sabun Rahayu, SKM, M.Si
14.00-14.30 Pemicuan kader Tim pengabdian
masyarakat
14.30- 14.45 Post test Tim pengabdian
masyarakat
14.45-selesai Foto bersama dan penutupan Tim pengabdian
masyarakat




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

HANG TUAH PEKANBARU

JI, Mustafa Sari No. 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru, Telp. (0761) 33815 Fax. (0761) 863646
amail ; info.stikes@hangtuahpekanbaru.ac.id Izin Mendiknas : 226/D/0/2002 Websits : www.hangtuahpekanbaru.ac.id

No - 12/STIKes-HTP/11/2021/ 01} Pekanbaru, 24 Maret 2021
Lamp. :-
Perihal : Permohonan Rekomendasi Izin

Pengabdian Dosen

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Camat Rumbai Pesisir

di-
Pekanbaru

Dengan hormat

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, bahwa dosen STIKes Hang Tuah Pekanbaru
bermaksud akan melakukan pengabdian dalam rangka memenuhi kewajiban/tugas-tugas dalam
melakukan tridharma perguruan tinggi, sebagai berikut:

Nama : Dr. Endang P Rahayu, SKM.M.S1 NIDN : 1025019001
Dr. Herniwanti, MS NIDN : 1020117401
Dr. Novita Rany, SKM.M.Kes NIDN : 1011078605
Wahyudi NIM : 1905079
Nanda Tri Cahtiya NIM : 1905062
Tempat Pengabdian  : Kantor Camat Kecamatan Rumbai Pesisir
Judul Pengabdian : Penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun Sebagai Salah Satu Pencegahan

Covid-19 di Puskesmas Rumbai Kecamatan Rumbai Pesisir

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan
rekomendasi izin pengabdian sehingga pengabdian yang dimaksud dapat berjalan sebagaimana
mestinya dan selesai tepat pada waktunya.

Demikianlah dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

STIKes Hang Tuah Pekanbaru
Ketua,

e, 7"

H. Ahmad Hanafi, SKM., M, Kes
No Reg : 10306114265
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COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
SARS-CoV-2 yang merupakan bagian dari tipe virus
Corona. Virus ini bisa menular jika kita kontak langsung
dengan orang yang terinfeksi atau dengan cairan yang
dikeluarkannya oleh saat batuk dan bersin. Virus dapat
berpindah ke tubuh kita, bila tanpa sengaja kita
menyentuh benda-benda tersebut lalu menyentuh wajah
(mata, mulut, dan hidung) dengan tangan yang telah
terkontaminasi.



Mencuci tangan sesering mungkin dan dengan cara yang
tepat (setidaknya selama 40 detik) adalah salah satu
langkah paling penting untuk mencegah infeksi COVID-
19. CTPS jauh lebih efektif membunuh kuman, bakteri,
dan virus dibandingkan dengan mencuci tangan dengan
air saja. Sabun dapat dengan mudah menghancurkan

membran lipid COVID-19, membuat virus COVID-19 tidak
aktif.




Cuci tangan pakai sabun terbukti efektif mencegah penularan virus
corona karena tangan yang bersih setelah dicuci pakai sabun dapat
mengurangi risiko masuknya virus ke dalam tubuh mengingat:

a. Tanpa disadari, orang sering menyentuh mata, hidung, dan mulut
sehingga dapat menyebabkan virus masuk ke dalam tubuh

b. Virus corona dari tangan yang tidak dicuci dapat berpindah ke benda
lain atau permukaan yang sering disentuh - seperti pegangan tangga
atau eskalator, gagang pintu, permukaan meja, atau mainan- sehingga
menimbulkan risiko penyebaran virus kepada orang lain.



Mencuci tangan dengan benar mesti dilakukan dengan menggunakan
sabun dan air bersih mengalir. Bila tidak ada keran, kita bisa
menggunakan timba atau wadah lain untuk mengalirkan air.




Mencuci tangan dengan air saja tidaklah
cukup untuk mematikan kuman penyebab
penyakit

Mencuci tangan dengan sabun dan

air bersih mengalir adalah cara yang paling
hemat biaya untuk melindungi kita dari
penyakit menular, termasuk COVID-19

PRINSIP-PRINSIP PENTING TERKAIT
CUCI TANGAN PAKAI SABUN

Mencuci tangan pakai sabun
7\ selama minimal 40-60 detik dan
| dengan mengikuti semua langkah
yang dianjurkan terbukti efektif
mematikan kuman penyakit.

Mencucitangan pakai sabun dapat efektif
bila tersedia sarana CTPS, dilakukan pada
waktu-waktu penting, dan dilakukan dengan

cara yang benar. | =
|r - 4




detikcom

6 Langkah Cuci Tangan

BB untuk Bunuh Virus

1 Basahi seluruh tangan Gosok sabun ke telapak = Bersihkan bagian

dengan air mengalir. tangan, punggung bawah kuku.
tangan, dan sela jari.

Ibu jari digenggam T Bilas tangan P Keringkan tangan
dengan telapak tangan dengan air bersih dengan handuk/tisu
lainya lalu diputar. mengalir. atau keringkan dengan

diangin-anginkan.

NASKAH: ALFI KHOLISDINUKA | SUMBER: SATGAS COVID-19 | INFOGRAFIS: DETIKCOM




Mencuci tangan menggunakan cairan pembersih tangan
dapat dilakukan dalam situasi tertentu dimana sabun
dan air bersih tidak tersedia. Agar hasilnya efektif, cairan
pembersih tangan yang digunakan hendaknya
mengandung alkohol dengan kadar minimal 60%.



Mencuci tangan pakai sabun dan air bersih akan memberi manfaat
vang berbeda dari cairan pembersih tangan berbasis alkohol. Sabun
dan air bersih dapat menghilangkan semua jenis kuman dari tangan,
sedangkan cairan pembersih tangan berbasis alkohol hanya bisa
mengurangi jumlah kuman tertentu dikulit. Selain itu, cairan pembersih
tangan hanya dapat digunakan bila tangan kita tidak kotor dan
berminyak. Cairan pembersih tangan berbasis alkohol juga tidak bisa
menghilangkan jenis kuman norovirus, Cryptosporidium, dan
Clostridioides difficile, serta bahan kimia berbahaya seperti pestisida
dan logam berat.



Waktu penting untuk cuci tangan pakai sabun dan air

Sebelum makan

Sesudah buang air besar dan menggunakan toilet

Sebelum memegang bayi

Sesudah mengganti popok, menceboki / membersihkan anak yang telah menggunakan toilet
Sebelum, selama, dan setelah menyiapkan makanan

Selama pandemi:

Setelah bersin dan batuk

Sebelum menyentuh mata, hidung, atau mulut Anda

Setelah menyentuh permukaan benda termasuk gagang pintu, meja, dll
Sebelum dan sesudah merawat seseorang yang sedang muntah atau diare
Sebelum dan sesudah merawat luka

Setelah menyentuh hewan, pakan ternak, atau kotoran hewan

Setelah menyentuh sampah

Jika tangan Anda terlihat kotor atau berminyak

Sebelum dan sesudah mengunjungi teman, keluarga, atau kerabat yang di rumah sakit atau panti
jompo



Waktu penting untuk cuci tangan pakai cairan pembersih tangan
berbasis alkohol (hand sanitizer)

* Sebelum dan setelah menyentuh permukaan benda, termasuk gagang
pintu,meja, dll

* Sebelum masuk dan segera setelah keluar dari fasilitas umum,
termasuk kantor, pasar, stasiun, dll

* Sebelum dan sesudah mengunjungi teman, keluarga, dan kerabat di
rumah sakit atau panti jompo



Terima kasih

Ayo, Biasakan
Cuci Tangan Pakai Sabun!
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Lampiran 6
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Gambar 2. Foto bersama tim pengabdian, perwakilan Puskesmas Rumbai dan kader kesehatan
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Lampiran 7

Laporan Penggunaan Anggaran

SELURUHNYA (Rp)

1. Honor
Honor Horz;rrgam Waktu Minggu Jumlah Honor
SUB TOTAL Rp. O
2. Pembelian Bahan habis pakai
. Justifikasi . Harga Satuan
Material Pemakaian Kuantitas (RP) Harga Jumlah
Kertas A4 Media cetak 2 rim Rp 50.000 | Rp 50.000
pelaporan
Cartridge printer Mencetak pelaporan 1 buah Rp 200.000 | Rp 200.000
Flash Disk Bahan 1 Rp 100.000 | Rp 100.000
Fotokopi Proposal dan laporan | 100 lembar | Rp 200 | Rp 200.000
x 10 rkp
Jilid Proposal dan laporan 10 Rp 20.000 | Rp 200.000
Book file Penyimpanan arsip 1 Rp 50.000 | Rp 50.000
Pulsa Komunikasi  antar 2 Rp 50.000 | Rp 100.000
anggota peneliti
Kuota internet Bahan untuk mencari 1 Rp 100.000 | Rp 100.000
referensi
Poster Poster 2 Rp 150.000 | Rp 300.000
Spanduk Spanduk 1 Rp 200.000 | Rp 200.000
Snack Peserta 30 Rp 10.000 | Rp 300.000
Snack dan makan | Panitia 5 Rp 30.000 | Rp 150.000
siang
Souvenir Kenang- kenangan 30 Rp 30.000 | Rp 900.000
SUB TOTAL Rp 2.850.000
3. Perjalanan
Perjalanan g:ﬁ:;t‘;?;'] Kuantitasi Harg(aRSPz;tuan Harga Jumlah
Pengurusan ijin Perizinan 1 Rp. 100.000 | Rp 100.000
Penyuluhan Penyuluhan 1 Rp 100.000 | Rp 100.000
SUB TOTAL Rp 200.000
4. Lain-lain
Lain-lain Justifikasi Kuantitasi | Harga Satuan
Pemakaian (RP) Harga Jumlah
Publikasi Publikasi 1 Rp 500.000 | Rp 500.000
Koran Publikasi 1 Rp  250.000 | Rp 250.000
PPh 21 (5%) Pajak 1 Rp  200.000 | Rp 200.000
SUB TOTAL Rp 950.000
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN Rp 4.000.000
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
HANG TUAH PEKANBARU

JI. Mustafa Sari No. 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru, Telp. (0761) 33815 Fax. (0761) 863646
Email : info.stikes@hangtuahpekanbaru.ac.id 1zin Mendiknas : 226/D/0O/2002 Website : www.hangtuahpekanbaru.ac.id

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor:12/STIKes-HTP/V11/2020/0384.A

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua STIKes Hang Tuah Pekanbaru dengan ini
menugaskan kepada:

No Nama Dosen NIDN
1. Dr. Endang Purnawati Rahayu, SKM, M.Si 1025019001

2. Dr. Herniwanti, MS 1020117401

3. Dr. drg. Oktavia Dewi, M.Kes 0015107001

4, Dr. Novita Rany, SKM. M.Kes 1011078605

5. | Wahyudi (mahasiswa) 1905079

6. Nanda Tri Wahyuni (mahasiswa) 1905062

Untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat terkait penelitian yang sedang dilakukan
dengan judul Penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun Sebagai Salah Satu Pencegahan Covid-19
Dipuskesmas Rumbai, pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Februari 2021

Pukul : 08.00 Wib s/d Selesai
Peserta : Dosen S2 Kesmas
Tempat : Kantor Camat Rumbai Kota Pekanbaru

Demikian surat tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

STIKes Hang Tuah Pekanbaru
Ketua,

H. Ahmad Hanafi, SKM., M. Kes
No Reg : 10306114265


mailto:info.stikes@hangtuahpekanbaru.ac.id
http://www.hangtuahpekanbaru.ac.id/

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
HANG TUAH PEKANBARU

JI. Mustafa Sari No. 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru, Telp. (0761) 33815 Fax. (0761) 863646
Email : info.stikes@hangtuahpekanbaru.ac.id 1zin Mendiknas : 226/D/0O/2002 Website : www.hangtuahpekanbaru.ac.id

SURAT KETERANGAN
SELESAI MELAKSANAKAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Nomor: 12/STIKes-HTP/V11/2020/0384.A

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua STIKes Hang Tuah Pekanbaru dengan ini
menyatakan bahwa nama tersebut dibawah ini:

Nama : Dr. Endang Purnawati Rahayu, SKM, M.Si
NIDN : 1025019001
Anggota : 1. Dr. Herniwanti, MS

2. Dr. drg. Oktavia Dewi, M.Kes
3. Dr. Novita Rany, SKM, M.Kes
4. Wahyudi (Mahasiswa)
5. Nanda Tri Wahyuni (Mahasiswa)
Prodi : S2 Kesmas
Judul PKM  : Penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun Sebagai Salah Satu
Pencegahan Covid-19 Dipuskesmas Rumbai

Benar telah melakukan pengabdian masyarakat dengan judul " Penerapan Cuci Tangan Pakai
Sabun Sebagai Salah Satu Pencegahan Covid-19 Dipuskesmas Rumbai " kepada Dosen Prodi
S2 Kesmas STIKes Hang Tuah Pekanbaru Pada tanggal 24 Februari 2021.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

STIKes Hang Tuah Pekanbaru
Ketua,

H. Ahmad Hanafi, SKM., M. Kes
No Reg : 10306114265


mailto:info.stikes@hangtuahpekanbaru.ac.id
http://www.hangtuahpekanbaru.ac.id/
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